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Abstrak

Kinerja guru merupakan pilar utama dalam menentukan mutu pendidikan di madrasah,
namun optimalisasinya sangat bergantung pada cara pemimpin mengelola lembaga
tersebut. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis paradigma kepemimpinan kepala
madrasah dalam upaya meningkatkan kinerja guru melalui tinjauan literatur yang
mendalam. Metode penelitian yang digunakan adalah studi pustaka (library research)
dengan pendekatan kualitatif deskriptif, di mana data dikumpulkan dari berbagai jurnal
ilmiah, buku teks manajemen pendidikan, dan laporan penelitian terdahulu yang relevan.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat korelasi yang signifikan antara paradigma
kepemimpinan yang dianut kepala madrasah dengan tingkat produktivitas pengajaran.
Temuan studi mengungkapkan bahwa paradigma kepemimpinan transformatif dan
instruksional jauh lebih efektif dalam memacu inovasi dan motivasi guru dibandingkan
dengan model kepemimpinan birokratis-konvensional. Kepemimpinan transformatif
mampu membangkitkan motivasi intrinsik melalui visi yang inspiratif, sementara
kepemimpinan instruksional fokus pada pendampingan akademik secara klinis. Kesimpulan
dari penelitian ini menegaskan bahwa kepala madrasah harus mampu bertransformasi
menjadi fasilitator dan mentor yang partisipatif untuk menciptakan iklim kerja yang
kondusif. Implikasi dari studi ini menyarankan pentingnya penguatan kompetensi
kepemimpinan kontemporer bagi kepala madrasah guna menjamin peningkatan kinerja
guru yang berkelanjutan di era modern.

Kata Kunci: Paradigma Kepemimpinan, Kepala Madrasah, Kinerja Guru, Studi Literatur.

Literature Study on the Leadership Paradigm of
Madrasah Principals in Improving Teacher Performance

Abstract
Teacher performance is the main pillar in determining the quality of education in madrasas, but its
optimization really depends on how leaders manage the institution. This research aims to analyze the
leadership paradigm of madrasah principals to improve teacher performance through an in-depth
literature review. The research method used is library research with a descriptive qualitative approach,
where data is collected from various scientific journals, educational management textbooks and
relevant previous research reports. The research results show that there is a significant correlation
between the leadership paradigm adopted by madrasah heads and the level of teaching productivity.
The study findings reveal that the transformative and instructional leadership paradigm is much more
effective in spurring innovation and teacher motivation compared to the bureaucratic-conventional
leadership model. Transformative leadership can generate intrinsic motivation through an
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inspirational vision, while instructional leadership focuses on clinical academic mentoring. The
conclusion of this research confirms that madrasah heads must be able to transform into participative
facilitators and mentors to create a conducive work climate. The implications of this study suggest the
importance of strengthening contemporary leadership competencies for madrasa heads to ensure
sustainable improvements in teacher performance in the modern era.

Keywords: Leadership Paradigm, Madrasah Principals, Teacher Performance, Literature
Study

PENDAHULUAN

Dinamika pendidikan di abad ke-21 menempatkan lembaga pendidikan Islam,
khususnya madrasah, pada persimpangan krusial antara mempertahankan tradisi nilai dan
merespons tuntutan modernitas. Sebagai institusi yang memiliki karakteristik khas,
madrasah dituntut untuk tidak hanya mencetak lulusan yang saleh secara ritual, tetapi juga
kompeten secara intelektual dalam menghadapi persaingan global (Agus, 2021).
Transformasi ini hanya mungkin terjadi jika terdapat kualitas pengajaran yang mumpuni di
dalam ruang kelas. Dalam konteks ini, kinerja guru menjadi variabel sentral yang
menentukan efektivitas proses instruksional dan keberhasilan pencapaian visi lembaga
(Aminah, 2020). Namun, tantangan yang dihadapi guru saat ini semakin kompleks, mulai
dari adaptasi kurikulum yang dinamis hingga integrasi teknologi digital yang menuntut
profesionalisme tinggi (Prasetyo, 2022).

Kinerja guru yang optimal mencakup aspek pedagogik, kepribadian, sosial, dan
profesional tidak muncul dalam ruang hampa, melainkan sangat dipengaruhi oleh atmosfer
organisasi dan kualitas manajerial yang ada (Santoso, 2019). Di sinilah peran kepala
madrasah menjadi faktor determinan yang tidak dapat diabaikan. Kepala madrasah
berfungsi sebagai manajer, administrator, sekaligus pemimpin pendidikan yang
bertanggung jawab penuh atas iklim kerja di sekolah (Fauzan, 2022). Paradigma
kepemimpinan yang dianut oleh kepala madrasah akan membentuk perilaku organisasi,
pola komunikasi, dan tingkat motivasi para pendidik dalam menjalankan tugasnya
(Hidayat, 2021).

Sayangnya, realitas di lapangan sering kali menunjukkan adanya diskoneksi antara
gaya kepemimpinan dengan kebutuhan emosional dan profesional guru (Supriadi, 2018).
Kepemimpinan yang masih terjebak pada paradigma lama yang cenderung bersifat
instruktif, otoriter, dan kaku terbukti gagal dalam membangkitkan kreativitas dan inovasi
guru (Agus, 2021). Sebaliknya, paradigma kepemimpinan modern yang lebih menekankan
pada aspek pemberdayaan, seperti kepemimpinan transformatif dan kepemimpinan
instruksional, memiliki korelasi positif yang kuat terhadap peningkatan etos kerja guru (Sari,
2020). Kurangnya ruang partisipasi bagi guru dalam pengambilan kebijakan sering kali
menyebabkan penurunan komitmen terhadap visi madrasah itu sendiri (Wijaya, 2022).

Lebih lanjut, kinerja guru di madrasah juga dipengaruhi oleh bagaimana kepala
madrasah mampu mengelola konflik dan memberikan dukungan psikososial di lingkungan
kerja (Rahmawati, 2023). Kepemimpinan yang efektif bukan hanya tentang pencapaian
target administratif, melainkan tentang bagaimana seorang pemimpin mampu
memanusiakan guru sebagai rekan sejawat dalam perjuangan pendidikan (Thabrani, 2021).
Pergeseran paradigma dari kepemimpinan yang berorientasi tugas (task-oriented) menuju
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kepemimpinan yang berorientasi pada hubungan manusia (human-relationship oriented)
menjadi keniscayaan untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia di madrasah
(Mulyadi, 2022).

Urgensi dari paradigma kepemimpinan ini semakin nyata ketika dihadapkan pada
rendahnya produktivitas guru dalam menghasilkan karya ilmiah atau inovasi pembelajaran
(Zulkifli, 2021). Kepala madrasah yang visioner akan memandang guru sebagai aset
intelektual yang harus terus dikembangkan kompetensinya melalui supervisi yang
berkelanjutan dan apresiasi yang adil (Agus, 2021). Tanpa adanya paradigma kepemimpinan
yang progresif, investasi sebesar apa pun pada sarana dan prasarana madrasah tidak akan
memberikan dampak signifikan terhadap mutu lulusan jika kualitas manusianya terabaikan
(Junaidi, 2023).

Oleh karena itu, diperlukan sebuah kajian literatur yang mendalam untuk
membedah bagaimana berbagai paradigma kepemimpinan kepala madrasah mampu
mengintervensi dan meningkatkan kinerja guru secara sistematis. Studi ini bertujuan untuk
mengeksplorasi sintesis teoretis dari berbagai penelitian terdahulu guna menemukan pola
kepemimpinan yang paling ideal dalam konteks madrasah di Indonesia. Melalui
pemahaman yang komprehensif terhadap literatur yang ada, diharapkan para pengelola
madrasah dapat mengadopsi gaya kepemimpinan yang tidak hanya meningkatkan
produktivitas, tetapi juga kesejahteraan profesional para guru. Analisis ini menjadi penting
untuk memberikan panduan strategis dalam upaya memperbaiki mutu pendidikan Islam
secara berkelanjutan di masa depan.

METODE

Untuk membedah kompleksitas hubungan antara paradigma kepemimpinan dan
kinerja guru, penelitian ini menggunakan metode studi literatur (literature review) dengan
pendekatan kualitatif deskriptif (Assingkily, 2021). Fokus utama penelitian ini adalah
mengkaji berbagai sumber kepustakaan yang relevan untuk membangun kerangka
konseptual yang kuat (Sugiyono, 2021). Tahapan penelitian dimulai dengan identifikasi
topik yang menitikberatkan pada dinamika manajemen pendidikan Islam, diikuti dengan
pencarian data melalui basis data ilmiah bereputasi.

Proses analisis dilakukan dengan menggunakan teknik content analysis atau analisis
isi, di mana peneliti mengevaluasi temuan-temuan dari penelitian terdahulu mengenai
efektivitas gaya kepemimpinan tertentu (Sugiyono, 2019). Dengan menyintesis data dari
jurnal, buku teks, dan laporan ilmiah, penelitian ini bertujuan untuk merumuskan proposisi
baru mengenai paradigma kepemimpinan yang paling adaptif bagi madrasah. Melalui
metode ini, diharapkan dihasilkan sebuah panduan strategis yang dapat diaplikasikan oleh
para pengelola madrasah guna memicu lonjakan kinerja guru secara terukur dan
berkelanjutan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Berdasarkan analisis komprehensif terhadap berbagai literatur yang relevan, hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa paradigma kepemimpinan kepala madrasah merupakan
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determinan utama yang menggerakkan seluruh komponen pendidikan, khususnya dalam
memacu kinerja guru. Temuan ini dibagi menjadi beberapa pilar analisis sebagai berikut:
Pergeseran Paradigma: Dari Administrasi ke Transformasi

Temuan utama dalam studi literatur ini mengidentifikasi adanya pergeseran
fundamental dalam cara kepala madrasah memandang perannya. Jika pada masa lalu
kepemimpinan cenderung bersifat administratif-birokratis yang hanya fokus pada ketertiban
dokumen, saat ini paradigma telah bergeser menjadi kepemimpinan transformatif (Agus,
2021). Dalam paradigma ini, kepala madrasah bertindak sebagai agen perubahan yang
mampu mengubah visi madrasah menjadi energi kerja bagi para guru. Literatur
menunjukkan bahwa ketika guru merasa visinya selaras dengan visi pimpinan, mereka
cenderung memberikan upaya ekstra di luar kewajiban formal mereka. Hal ini
membuktikan bahwa pendekatan kualitatif dalam kepemimpinan, yang menyentuh aspek
nilai dan motivasi, jauh lebih efektif daripada sekadar pengawasan fisik.

Kepemimpinan Instruksional sebagai Penggerak Mutu Pedagogik

Hasil kajian pustaka menegaskan bahwa peningkatan kinerja guru secara teknis
paling banyak dipengaruhi oleh kepemimpinan instruksional. Paradigma ini memposisikan
kepala madrasah sebagai “guru utama” yang memahami problematika di dalam kelas
(Wahjosumidjo, 2021). Literatur mencatat bahwa guru yang mendapatkan supervisi klinis
secara berkala dengan pendekatan dialogis menunjukkan peningkatan signifikan dalam
penyusunan perangkat pembelajaran dan inovasi media instruksional. Kepala madrasah
tidak lagi hanya duduk di belakang meja, tetapi terlibat aktif dalam diskusi akademik, yang
menurut metodologi penelitian kualitatif, interaksi simbolik seperti ini membangun
kepercayaan diri profesional pada guru.

Iklim Partisipatif dan Komitmen Organisasi

Sintesis literatur menemukan bahwa kinerja guru sangat bergantung pada atmosfer
kerja yang diciptakan oleh pimpinan. Paradigma kepemimpinan partisipatif atau demokratis
terbukti mampu menurunkan tingkat stres kerja dan meningkatkan loyalitas (Bahri, 2023).
Dalam madrasah yang pimpinannya terbuka terhadap kritik dan saran, guru merasa
memiliki tanggung jawab moral untuk menyukseskan setiap program lembaga. Sebaliknya,
kepemimpinan yang bersifat top-down dan tertutup cenderung menciptakan budaya “asal
bapak senang” yang menghambat inovasi. Pengumpulan data melalui dokumentasi
penelitian terdahulu menunjukkan bahwa madrasah dengan prestasi tinggi selalu memiliki
pimpinan yang mampu mendelegasikan wewenang dengan prinsip kepercayaan.

Tantangan Kepemimpinan di Era Digital dan Karakteristik Madrasah

Studi literatur juga menyoroti tantangan kontemporer, di mana kepala madrasah
dituntut memiliki paradigma kepemimpinan digital. Di era pasca-pandemi, guru dituntut
untuk menguasai teknologi, namun proses adaptasi ini sering kali terhambat jika pimpinan
tidak memberikan dukungan kebijakan atau sarana yang memadai (Fitriani, 2022). Selain itu,
karakteristik khas madrasah yang kental dengan budaya “sam’an wa tha’atan” (mendengar
dan patuh) terhadap pimpinan/kyai bisa menjadi kekuatan sekaligus kelemahan. Jika
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pemimpinnya visioner, kepatuhan ini menjadi akselerator kinerja; namun jika pemimpinnya
pasif, guru cenderung stagnan karena sungkan untuk berinovasi tanpa instruksi.

Sintesis Hubungan Variabel

Secara teoretis, hubungan antara paradigma kepemimpinan dan kinerja guru dapat
digambarkan sebagai hubungan kausalitas yang kompleks. Kepemimpinan yang berkualitas
memberikan stimulan pada motivasi intrinsik guru, yang kemudian termanifestasi dalam
bentuk disiplin kerja, kreativitas mengajar, dan ketajaman evaluasi. Tanpa adanya
paradigma yang tepat dari kepala madrasah, guru hanya akan bekerja sebatas memenuhi
standar minimum administrasi tanpa adanya ruh pendidikan (Agus, 2021).

Hasil studi literatur ini secara konsisten menunjukkan bahwa peningkatan kinerja
guru di madrasah bukan hanya persoalan teknis pelatihan atau kenaikan tunjangan,
melainkan sangat bergantung pada bagaimana kepala madrasah memposisikan dirinya.
Paradigma kepemimpinan transformatif dan instruksional muncul sebagai model yang
paling direkomendasikan dalam berbagai literatur untuk menjawab tantangan pendidikan
modern. Kepala madrasah harus mampu mengintegrasikan fungsi manajerial dengan fungsi
edukatif untuk menciptakan lingkungan madrasah yang dinamis, inovatif, dan berorientasi
pada mutu.

Pembahasan

Pendidikan di lingkungan madrasah memiliki karakteristik yang unik karena
memadukan aspek intelektualitas akademik dengan pembentukan karakter religius. Dalam
ekosistem ini, guru merupakan faktor kunci yang bersentuhan langsung dengan dinamika
perkembangan siswa. Namun, tinggi rendahnya kinerja guru tidak muncul secara spontan,
melainkan sangat bergantung pada bagaimana kepala madrasah memposisikan dirinya
sebagai nakhoda lembaga. Paradigma kepemimpinan yang dianut oleh seorang kepala
madrasah menjadi fondasi utama dalam menentukan arah, semangat, dan profesionalisme
para pendidik di bawah naungannya.

Secara deskriptif, kepemimpinan kepala madrasah telah mengalami evolusi dari
sekadar pengelola administrasi menjadi pemimpin perubahan. Paradigma kepemimpinan
yang progresif menempatkan kepala madrasah bukan sebagai atasan yang hanya memberi
instruksi, melainkan sebagai mentor dan fasilitator. Dalam perspektif ini, kepala madrasah
harus memiliki visi yang kuat tentang mutu pendidikan. Ketika pemimpin mampu
mengomunikasikan visi tersebut dengan cara yang inspiratif, guru-guru akan merasa
memiliki tanggung jawab moral untuk memberikan kinerja terbaiknya, melebihi sekadar
tuntutan administrasi atau jam mengajar.

Salah satu paradigma yang paling berdampak pada kinerja guru adalah
kepemimpinan instruksional. Dalam model ini, kepala madrasah fokus pada perbaikan
proses belajar mengajar. Kepala madrasah terlibat aktif dalam diskusi akademik, membantu
guru memecahkan kendala pedagogik, serta memfasilitasi pengembangan kompetensi
secara berkelanjutan. Melalui supervisi yang bersifat klinis dan suportif (bukan
menghakimi) guru akan merasa aman untuk berinovasi dan mengeksplorasi metode
pembelajaran baru. Kehadiran kepala madrasah sebagai rekan diskusi akademik inilah yang
secara nyata mampu memicu eskalasi kinerja guru di ruang-ruang kelas.
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Kinerja guru juga sangat dipengaruhi oleh suasana psikologis di tempat kerja.
Paradigma kepemimpinan partisipatif yang mengedepankan komunikasi dua arah
menciptakan iklim kerja yang demokratis. Dalam lingkungan madrasah yang terbuka, guru
diberikan ruang untuk berpartisipasi dalam pengambilan kebijakan strategis. Hal ini
menumbuhkan rasa memiliki (sense of belonging) yang kuat. Ketika guru merasa dihargai
pendapatnya dan diakui prestasinya, motivasi kerja mereka akan meningkat secara otomatis.
Kepemimpinan yang memanusiakan guru terbukti lebih efektif dalam membangun loyalitas
dan kedisiplinan daripada gaya kepemimpinan yang kaku dan otoriter.

Aspek krusial lainnya dalam paradigma kepemimpinan di madrasah adalah aspek
keteladanan. Mengingat madrasah adalah institusi pendidikan agama, figur pemimpin
sering kali dipandang sebagai contoh moral. Kepala madrasah yang menunjukkan integritas,
kedisiplinan, dan semangat belajar secara konsisten akan menjadi magnet bagi para guru
untuk melakukan hal yang sama. Selain itu, upaya pemberdayaan guru melalui pemberian
kewenangan dan tanggung jawab yang tepat juga menjadi ciri kepemimpinan yang sukses.
Pemimpin yang mempercayai kemampuan bawahannya akan melahirkan guru-guru yang
mandiri, kreatif, dan berdedikasi tinggi.

SIMPULAN

Peningkatan kinerja guru di madrasah memerlukan transformasi paradigma
kepemimpinan yang memadukan profesionalisme manajemen modern dengan nilai-nilai
kemanusiaan dan spiritual. Kepala madrasah yang efektif adalah mereka yang mampu
menjadi pelayan bagi kemajuan guru, sehingga tercipta ekosistem pendidikan yang dinamis,
inovatif, dan berorientasi pada mutu berkelanjutan.
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